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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis yang telah dilakukan pada bab 4, maka dapat diperoleh simpulan

sebagai berikut:

1.

Perbedaan momen kritis antara menggunakan persamaan AISC/SNI dengan
analisis tekuk linear yang menganggap pelat penutup tidak lekat sempurna
pada flens akibat respons beban momen seragam adalah 0% — 7%. Hasil
analisis tekuk linear ada yang lebih besar dan ada yang lebih kecil daripada
hasil menggunakan persamaan AISC/SNI.

Perbedaan momen kritis antara menggunakan persamaan AISC/SNI dengan
analisis keruntuhan yang menganggap pelat penutup tidak lekat sempurna
pada flens akibat respons beban momen seragam belum dapat disimpulkan.
Perbedaan momen Kritis antara menggunakan persamaan AISC/SNI dengan
analisis tekuk linear yang menganggap pelat penutup tidak lekat sempurna
pada flens akibat respons beban terpusat di tengah bentang adalah 0% —
22%. Hasil analisis tekuk linear ada yang lebih besar dan ada yang lebih
kecil (fluktuatif) daripada hasil menggunakan persamaan AISC/SNI.
Perbedaan momen Kritis antara menggunakan persamaan AISC/SNI dengan
analisis keruntuhan yang menganggap pelat penutup tidak lekat sempurna
pada flens akibat respons beban terpusat di tengah bentang adalah 1% —
61%.

Berdasarkan paparan di atas, tidak lekatnya pelat penutup pada flens balok
ini tidak mempengaruhi kekuatan balok secara keseluruhan jika dianggap
material balok adalah elastis. Dengan demikian, persamaan AISC dapat
digunakan dalam perhitungan momen Kritis elastis balok | dengan pelat
penutup dilas pada flens. Namun belum dapat ditentukan apakah tidak
lekatnya pelat penutup pada flens balok ini mempengaruhi kekuatan balok
secara keseluruhan atau tidak apabila dianggap material balok adalah

nonlinier (elastoplastis).
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Semakin panjang bentang Lb, maka deformasi postbuckling akan semakin
panjang pula, hal ini terlihat pada model yang memiliki dimensi sama
dengan deformasi pada Lb = 8 m lebih kecil daripada Lb =12 m

Semakin panjang bentang balok tak tertumpu, maka besarnya deformasi
lateral yang terjadi juga semakin besar.

Semakin besar ukuran cover plate yang dilas pada sebuah balok I, maka
kemampuan untuk menahan peralihan lateral postbuckling semakin tinggi.
Menurut persamaan AISC seharusnya terjadi plastifikasi, namun pada
analisis elemen hingga menunjukan terjadinya kegagalan tekuk torsi-lateral
pada beberapa model, bukan semua model. Beberapa model ada yang
mengalami kelelehan lokal terlebih dahulu sebelum tekuk torsi lateral

terjadi.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah:

1.

Diperlukannya verifikasi dari kesimpulan yang telah diperoleh dengan studi
eksperimental.

Diperlukannya penelitian lebih lanjut untuk menentukan jenis kegagalan
yang benar-benar terjadi di kenyataan.

Diperlukannya variasi pembebanan selain momen seragam dan beban
terpusat untuk validasi hasil lebih lanjut.

Diperlukannya diskretisasi yang ukuran elemennya seragam. Dalam skripsi
ini hal itu tidak dapat dilakukan karena keterbatasan memori komputer.
Diperlukannya studi lebih lanjut untuk penentuan L dan Lp pada balok yang
diperkuat dengan pelat penutup.

Diperlukannya penelitian lebih lanjut mengenai tekuk torsi lateral balok
yang diperkuat dengan pelat penutup yang mengalami double curvature.
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